
Dalam dunia trading, salah satu hal yang penting dipahami oleh pemula adalah mengenali pattern trading atau
pola grafik sebagai alat bantu analisis teknikal. Salah satu pola yang paling umum dan efektif dipelajari adalah
triangle pattern. Artikel ini akan membahas secara mudah tentang definisi pattern trading, bedanya reversal dan
continuation pattern, serta contoh setup triangle yang sederhana tapi powerful untuk kamu yang baru mulai
trading.

Apa Itu Pattern Trading dan Fungsinya dalam Analisis Teknikal?
Pattern trading adalah sebuah pola pergerakan harga di grafik yang terjadi berulang kali dan bisa memberikan
indikasi arah pergerakan selanjutnya. Dalam analisis teknikal, pola grafik ini digunakan untuk membantu trader
mengambil keputusan, misalnya kapan waktu yang tepat untuk entry atau exit.

Fungsi utama pattern trading antara lain:



Memberikan sinyal potensi kelanjutan tren ( continuation pattern) atau pembalikan arah ( reversal pattern).

Membantu menempatkan level entry, stop loss, dan target profit dengan lebih terukur.

Meningkatkan disiplin trading karena keputusan didasarkan pada aturan pola, bukan hanya feeling atau
nebak-nebak.

Reversal Pattern vs Continuation Pattern: Apa Bedanya?
Pada dasarnya, pola grafik dibagi menjadi dua kategori sesuai kegunaannya:

1. Reversal Pattern: Pola yang mengindikasikan kemungkinan pembalikan arah tren. Contohnya, setelah tren
naik, harga akan berpotensi turun.

2. Continuation Pattern: Pola yang menunjukkan harga kemungkinan melanjutkan tren sebelumnya, baik tren
naik atau turun.

Triangle pattern sendiri bisa termasuk keduanya, tergantung konteks tren sebelumnya dan jenis trianglenya.
Secara umum, triangle sering menjadi pola continuation, tapi ada juga yang bersifat reversal.

Pola Chart yang Paling Umum untuk Pemula
Banyak trader pemula bingung mau fokus belajar pola apa dulu. Berikut pola yang paling ramah dan sering
muncul di chart:

Triangle Pattern (Symmetrical, Ascending, Descending)

Double Top dan Double Bottom

Head and Shoulders

Support dan Resistance Horizontal

Dari banyak pola tersebut, triangle pattern adalah pilihan yang bagus karena mudah dikenali dan menyediakan
setup entry yang jelas dengan breakout sebagai konfirmasinya.

Mengenal Triangle Pattern dan Jenis-Jenisnya
Triangle pattern adalah pola grafik yang terbentuk dari dua garis tren yang saling mendekat dan membentuk
segitiga. Ada tiga jenis utama:

Symmetrical Triangle: Dua garis tren konvergen dengan kemiringan saling mendekat seperti pola segitiga
sama kaki.

Ascending Triangle: Garis resistance horizontal atas dan garis support naik ke atas.

Descending Triangle: Garis support horizontal bawah dan garis resistance turun turun.

Simbol:

Jenis Triangle Ciri-ciri Biasanya Menunjukkan Symmetrical Dua garis tren miring saling bertemu Continuasi tren,
tapi bisa juga reversal tergantung breakout arah mana Ascending Resistance atas horizontal, support naik
Biasanya bullish continuation, breakout ke atas Descending Support bawah horizontal, resistance turun Biasanya
bearish continuation, breakout ke bawah

Setup Triangle: Entry Saat Breakout yang Tidak Ribet



Sebagai praktisi trading yang selalu menekankan pentingnya rencana trading, sebelum klik buy/sell kamu harus
sudah punya rencana jelas. Misalnya:

Entry: Saat harga breakout garis resistance atau support

Stop loss: Sebelum breakout, di balik sisi pola

Target profit: Mengukur tinggi triangle dari titik terluas

Langkah mudah setup triangle:

1. Gambar dua garis tren yang membentuk segitiga, pastikan harga sudah beberapa kali menyentuh garis
tersebut.

2. Tunggu konfirmasi breakout di atas resistance (untuk bullish) atau di bawah support (untuk bearish).

3. Perhatikan volume trading, karena breakout disertai volume besar punya peluang lebih valid.

4. Entry setelah candle breakout tutup di atas/bawah garis pola.

5. Tentukan stop loss sedikit di balik garis pola yang ditembus.

6. Target profit dihitung dengan mengukur jarak tinggi triangle, lalu proyeksikan dari titik breakout.

Contoh Praktis Setup Triangle Pattern

Misal kamu menemukan pola symmetrical triangle seperti ini pada grafik saham XYZ:

Tinggi triangle (jarak vertikal antara garis support dan resistance) = Rp 500

Harga breakout resistance di Rp 10.000

Target harga = 10.000 + 500 = Rp 10.500

Stop loss bisa diletakkan sekitar Rp 9.900 (di bawah garis support yang ditembus sebagai breakout validasi).

Ingat, entry sebelum ada breakout bukan analisis, tapi tebak-tebakan. Lebih baik bersabar menunggu harga
benar-benar menutup di luar pola triangle yang kamu tandai.

Faktor Penting Lain untuk Konfirmasi Setup Triangle
Volume: Volume yang meningkat saat breakout memberi sinyal validasi bahwa pergerakan kuat.

Close candle: Jangan hanya lihat candle wicks menyusup ke luar pola, tapi pastikan close candle breakout.

Support dan resistance sebelumnya: Cek apakah breakout terjadi melewati level penting harga yang
pernah jadi support/resistance.

Momen tren utama: Perhatikan tren utama (daily, weekly) pola triangle tersebut biasanya sebagai
continuation pattern lebih kuat.

Kesimpulan & Tips Praktis untuk Pemula
Setup triangle adalah salah satu metode teknikal yang cocok bagi pemula karena strukturnya sederhana dan
memberikan arahan entry + target yang jelas:

Definisi pattern trading membantu kita membuat keputusan trading berdasarkan data, bukan nebak.

Triangle bisa sebagai sinyal continuation ataupun reversal; konfirmasi breakout dan volume sangat penting.

Entry saat breakout di atas/bawah garis pola dengan close candle valid.

Stop loss harus ditempatkan dengan disiplin agar risiko tertangani baik.



Target harga dihitung dari tinggi triangle ditambahkan/dikurangkan ke titik breakout.

Selalu tulis rencana entry, stop loss, dan target profit sebelum klik buy/sell. Ingat prinsip utama: trading
https://duniafintech.com/pattern-trading-untuk-pemula/ bukan soal keberuntungan tapi disiplin dan konsisten
menerapkan strategi yang sudah dipelajari.

Selamat mencoba setup triangle, dan jangan buru-buru “nebak” entry tanpa konfirmasi! Semoga artikel ini
membantu kamu yang ingin mulai trading dengan metode yang lebih rasional dan mudah dipraktekkan.

https://duniafintech.com/pattern-trading-untuk-pemula/

